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1.1 Latar Belakang Masalah

Komunikasi massa merupakan media yang sangat berpengarub bagi
manusia. Kerjanya ibarat jarum hipodermik atau teori peluru yang banyak
dicetuskan oleh pakar ilmu komunikasipdi mana kegiatan mengirimkan pesan
sama halwya den ang dapat langsung merasuk
ke dalam ji

t kabar, koran, majalah, tabloid, dan lain
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dan film.
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1 sosial, membuat film memiliki potensi ik sikap

dnnkahldnpunmsymukntﬂlehkmm:m,ﬁlu:mhkmgkm dipisahkan dari
kehidupan manusia. Film merupakan seni mutakhir di abad ke-20. Film dapat
menghibur, mendidik, melibatkan perasaan, merangsang pemikiran, dan
memberikan dorongan, Film sebagai seni yang sangat besar pengaruhnya, dapat
memperkaya pengalaman hidup seseorang dan bisa menutupi segi-segi
kehidupan yang lebih dalam. Film bisa disnggap sebagai pendidik vang batk.



Selain itu, film selalu diwaspadai karena kemungkinan memberi yang tidak
baik (Sumamo, 1996: §5).

Selain itu, film dapat juga memberikan pengaruh yang besar pada jiwa
manusia. Suatu proses menonton film, terjadi suato gejala vang disebut oleh
ilmu jiwa sosial sebagai identifikasi psikologis. Ketika proses decoding terjadi,
para penonton sering menyamakan seluruh pribadinys dengan salah seorang
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ing lain, dengan tujuan untuk menyi

menpppa.go.id, 15 Juni 2016).

pada data dari Sistem Informasi Online Perlindungan Py
ni) Kementerian Pemberdayaan Perempuan din
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n §6,65 persen anak laki-
0 Januari 2020,

kekerasan seksual terhadap anak di lingkungan sekolah selama Januari hinggn
Oktober 2019. Berdasarkan data yang telsh dikumpuolkan. anak laki-laki dan
perempuan mempunyai tingkat rentan yang sama dalam kasus kekerasan
seksual terhadap anak. KPAI mencatat kekerasan seksual di lingkungan
pendidikan berjumilah 17 kasus dengan korban mencapai 89 anak. terdiri atas
55 perempuan dan 34 laki-laki (Suara.com, 09 Desember 2019),




Komisi Masional Anti Kekemsan lerhadap Perempuan (Komnas
Perempuan) mencatal sebanyak 431,471 kasus kekerasan terhadap perempuan
terjadi sepanjang 2019. Jumlah tersebut naik sebesar 6 persen dari tahun
sebelumnya, yakni 406.178 kasus. Selurub kasus kekerasan terhadap
peremnpuan tersebut terbagi atas beberapa kategori, vakni 14.719 kasus yang

senior kepada juniomnya. T

secarn sembunyi-sembunyi mlahmumgﬂmluug:hmemkmunkm bullying
i, didalam rekaman video tersebut terlihat pelaku tengah memukuli secara

brutal korban didalam kelas. Pelaku tidak bergeming meskipun korban sudah

meminta ampun pada pelaku, terlihat dalam video tersebut korban tampak tidak

bisa melawan. Pelaku juga mengancam siswa yang tengah berada diluar kelas.

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti terhadap



siswa, bullying verbal serta fisik lebih banyak mendominasi di kelas 7 dan §
diantaranya mengolok-olok, memukul, menjambak rambut teman perempuan,
mencubit dan tindakan fisik leinnya yang meskipun bagi mereka hanya
bertujuan untuk kesenangan sematn { Anindita, 2016: 2).

Amnalisis Wacana Sara Mills memiliki fokus perhatian bagaimana wanita
ditampilkan dalam teks, baik dalam noyel, gambar, foto ataupun berita. Oleh

ni yang diterbitkan pada tabun 2016 yang
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dirinya tidak akan terlaly banyak membuat perubahan cerita dari novel bertebal
424 halaman itu. 70 persen sama dengan novel ya: Saya berusaha mencan
adegan vang penting dalam novel dan berusaha gimana agar visualnya enak
dilihat." di kawasan Kemang, Jakarta (Kapanlagicom. 28 Maret 2016). Sang
stutradara, Indra Gunawan mengatokan film tersebut dibuat untuk memenuhi
hasrat para penggemamnya. Ada banyak sisi menarik yang bisa dicksplor dari




karya novel Erisca (Febriani). Dan kalau banyak adegan vang bikin terbawa
perasaan (baper) karena memang memungkinkan adegan-adegan mellow dan
sangat romantis bisa dibuat,” katanyn saat konferensi pers di Centre Point Mall
Medan, Sabtu (1 I’'E2018) (Medan.tribunnews.com, 11 Agustus 2018}, Seperti
yang diucapkan oleh Maxime Bouttier yang berperan sebagai tokoh Gibran, ini
film remaja vang ngangkat isu buflving, jadi kita kasih lihat konsekuensi dan
aksi reaksi anak yang kena hufh-an I itu sangat menarik karena
sangat relatabié! - AT : pan judee hook by its cover,
1 kan lokoh utaima
ilal orang secepat itu
N4 Agustus 2018),
engah afas yang

ut pandang perempuan
daolam menghadapi suatu ani sebagai siswi sekolah
menengah atas, hanya -“- mendapati dompak negatif terhadap yang
dia lakukan, dibandingkan daripada peran lelaki pada film tersebut.

Pesan komuniknsi yang: dissmpeikan: oleh sateadars, dutsm: Gl tersebot
adalah jangan melakukan hal tindakan Auffvieg atsy membenkan komentar
yang tidak sedap apabila hal tersebut belum terbukti kebenarannya, jangan
hanya mendengar dari satu pihak saja, tetapi harus mendengat dari kedua pihak.
Tidak menyebarkan isu-isu vang tidak layak. sehingga dapat menyebabkan



‘kerugian terhadap orang yang menerima isu lersebul sebab dengan
menyebarkan isu-isu negatif dapat menyebabkan gangguan mental kepada vang
meerima isu tersebut atau sang korban,

Berdasarkan latar belakang film tersebut. perlu adanya penelitian secarn
mendalam padn aspek cerita film ini seperti samt Rani bekerja yang tidak sesuai
dengan usianya dan posisi dia saat itu jugs jmgmﬁ'npnkﬂnaebagmmg

tujuan yang hendak dicapai

dalam penelitian ini yai 'se i berikut!
|. Untuk mengetahui posisi subjek-objek menggambarkan posisi huliving
terhadap perempuan pada film Serendipity.
- Untuk mengetahui posisi pembaca atsu penonton menggambarkan
posisi hudlving terhadap perempuan pada film Serendipity.
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1.4 Manfaat Penelitian
Adn beberapa manfaat iti '
penelitian yang dapat dibagi menjodi dua yaitu
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